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KATA PENGANTAR

Penelitian dengan judul : "Mengatasi Kebutuhan Sex Pada
lembaga Pemasyarakatan Sebush Study Terhadap Suatu Fi -
lot Proyek yang Diterapkan di L,P. Mlaten dan Buku Se~
marang".

Yang sedianya dilakukan pada tahun 1992 terpaksa baru
dapat dilaksanakan 2 tahun kemudian. Sedangkan L.P.Mla-
ten peda saat antara tahun 1992 - tshun 1994 telah pin-
dah ke Kedungpane Kecamatan Mijen dengan status baru
menjadi Lembage Pemasyarakatan Kelas I Semarang.

Karenanya judul yang berdasarkan suatu asumsi -
bahwa kebutuhan sexual ( salah satu perwujudan dari
azasi manusia) memang benar-benar terjadi dalam kehidup
an para Napi terpaksa juga mendapatkan pembetulan se-

susal dengan meksud dan tujuan pembinaan yang diterep -
kan oleh lembaga-lembaga berdasarkan Keputusan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia tehun 1991 yang menurut -
asunsi yang pernah direncanakan ternyata tidak benar.
Karens itu penelitian ini dengan Keputusan Menteri ter-
gebut di atas kini ltelah lebih sesuail dengan arsh-arah
pembinsan dalam arti luas mencakup dan memulihkan hu-
bungan Napi dengan keluargsnya, sehinggs asumsi yang
pernah direncanskan dipakei dalam judul ini, terpaksa
menjalani perubshan, meskipun dalam arti pembinaan yang
berwujud suatu Cuti mencakup pula pengertian pemberian
kesempatan hubungan biologis bagl Napi tertentn yang
mendapatkan kesempatan Cuti mengunjungl keluarganya.

Megkipun ujudnys barbeda akan tetapi °maksudnya
toh dapat dikategorikan ada kesamaan. Diluruskannys a-~
rah / penelitian ini adalah berkat fihak yang berkompe-
ten menangani permasalshan "pembinaan di L.P, kelas I
Semarang telah banyak memberikan bantusnnya. Karenanya




untuk itu semwa peneliti ucapkan banyak terima kasih pa-
da seluguh stag L.P, Kelas I Semarang di Kedungpane Mi -
Jen yang terlibat dalam penelitian 4ini.

Tentu saja untuk mengungkap lebih jauh masalah "pembina-~
an'Napi ini bantuan selanjutnys masih kits harapkan

Semoga penelitian ini adas manfaatnys bagi khusus-
nya teoritisi dan utamanya bagi pengembangan Penologil »
Semoga.

Semarang, FPebruari'gd

Peneliti

Soehartono Soerjoprastowo,.SH.MH
Dipl. RSD,

it
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ABSTRAK

Dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Kehakiman

Nomor : bagi maksud pembinaan para Naras-
pidana telah mengalami kemajuan selangkah lagi, karena re
lekganaannya telah mencerminkan pemberian yang lebih be -~
gar begi para terhukum untuk benar-benar memperoleh pem-
bingan terhadap acklaknys setelah selama dalam menjala-
ri hukumannya sekaligus pemenuhan hubungan terjalinnya. -
kehidupan keluargs ( bagi mereka yang berkeluarga) rumgh-
tangga, isteri, suami, anak, saudara termasuk hubungan a-
zasi manusia gsebagail makhluk hidup dengan segala hasrat
dan kebutuhannys lewat sarana yang berbentuk cuti mengun-
Jungi keluargs bagi pars Napli yang masih menjalani 8isa
hukumannys atau higeling/pelepasan bersyarat.

Dengan pemberian kebebasan mempergunakan cuti me -~
ngunjungi keluarga lebih tercermin lagi bahwa Pemerintah
c.q. Menteri Kehakiman telah lebih menaruh perhatian yang
besar dan benar-benar berupaya mewujudkan bentuk kemajuan
¥Xhususnya dalam bidang hukum sesuai dengan kemajuan zaman
bagi berbagai hukum Indonesia yang maju dean modern, yang
memperhatiksn segala azasi serta mengikat berkembangnya
hukum dunia,

Ax



SUMMARY

The realization of given the permission attending
their family, which dimed %o offenders whom being £i -
nished their punishment in joil las had been activied
by the minister of law, since 19 of June 1991), hed
the meaning of one more gtep foward for the Criminal
Law on the support to realized human rights as been
demank for Modern Law.

The ministar's regulation found in regulation NO,
I 03-PK.04.02 year 1991 "On leave in attending fomi -~
lies" for offenders in joil. |

According to these regulation, offenders thould
have the right to attend their family at home for two
or four times twenty four hour.
These on offenders dinslead as a port of treatment of
offandera, also in the frank of it, given accotion them
t0 make contact and to make true all their needs ( of
cource excep to repeat their Criminality) among femily
( wife, husband, children and others), and also to can-
gort with the society members in order to trow away the
lonely feeling among the being to this effort will also
making true the rights of human rights among offenders
in joil. | |



BAB I

PENDAHULUAN

latar Belakang

a) Masalah

Salah satu ciri dan keberadaan Hukum NModern

adalah perlindungan yang diberikan pada warga ma-
masyarakat sebagni hak yang diberi nama Hak Azasi
Manusia.

Keberadaannya dapat beebentuk substansi
yang dijabarkan lewat beberapa pasal dalam Hukum
Materiel maupun Hukum Formal, yang dapat  berupa
pasal - pasal tentang pemberian hak - hak dan ke-
wajiban-kewajiban, baik terhadap para pelaksana -
hukum yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baik-
nya yang antara lain

Terhadap hukum, maka setiap orang diperlakukan -
sana.,

Terhadap setiap orang yang disangka, di-
tangkap, ditahan, dituntut dan atau/dihadapkan di
depan pengsdilan, wajib dianggap tidak bersalah -
sebelum adanya putusan pengadilan yang menyatakan
kesalahannyas dan memperoleh kekuatan hukum yang
tetap.

Pelaksanaan putusan pengadilan yang telah
memperolsh kekuatan hukum tetap dilakukan oleh -
Jaksa, yang untuk itu paniters mengirimkan salin-
an surat putusan kepadanya.

Pada setiap pengadilan harus ada hakim
yang diberi tugas khusus untuk membantu ketua da-
lam melakukan pengewasan dan pengamatan terhadsp




putusan pengadilan yang menjstuhkan pidana perampasan
kemerdekaan.

Depngan dicantumkannya hak-hak azasi manusia da
lam hukum formil Indonesia, mala berarti bahwa segala
tuduhan yang dilakukan oleh penegak hukum terhadap se
tiap orang, harus ditentukan syarat - syarat seperti
telsh ditentukan oleh UU. Sehingga segala tindakan -
yang menyangkut perlakuan terhadap manusia harus di
lakukan berdasarkan pada perikemanusiaan,

Salah satu unsur yang memperhatikan fektor ma-
nusiawi pada pengenaan pidana, terhadap terpidana ada
lah perhatian Pemerintah ¢.q. Lembage FPemasyarakatan
pada segale facet kebutuhan manusiawi terpidana, ter-
maguk kebutuhan biologis di samping kebutuhan yang
berupa kebutuhan rochani den jasmani yang lain.

Mengupayakan kembalinya hubungan yang normel -
antara terpidana dengsn anggota keluarganya, hubungan
suami isteri dan anak-anak serta hubungan terpidana -
dengan mesyarakat setelah selesainya masa hukuman.

Rebutuhan rochani maupun jasmeni menjadi kebu-
tuhan mutlak yang harus diperhatikan, meskipun seseo-
rang sedang dalam menjalani pidans karens kesalshan ,
sehingga dengan demikian terjaminnya hak ssagi manusia
terhadap setiap orang akan terpenuhi.

Sifat dan Manfaat :

Penelitian yang akan dilakukan merupakan pe-
nelitian yang bersifat yuridis praktis, karena pe -
nelitian ini aken meninjau obyeknyas dari segi praktek
hukum, sekaligus merupaken penelitian yang bersifat
eksploratoris yang ingin mengungkavpkan segala pelak -



c)

Sanaan pembinesn yang bermuara pada pulihnya hubungan
antara napi dengan keluarganya dan masing-masing se -
kitarnya.

Manfaatnya juga akan dapat melihat lebih mendalam ten
tang pelaksanasan penggarapan masalah pembinaan dalam
lembaga Pemasyarakatan.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
untuk melaksanakan, ingin melihat prosedur yang dite-
rapkan meupun apa saja yang diperluken prasaranz mau
pun sarana apad saja yang diadakan untuk melaksanskan-
pembinsan dan dalam bentuk yang lebih khusus yang ma-
na sering diterapkan oleh L.P. untulk maksud ini.



BAB3 II
METODE PENELITIAN

a) Jenis Penelitian

b)

c)

a)

Penelitian ini selain bersifat yuridis prak-
tis juga bersifat eksploratoris yang akan mengung -
kapkan segala jenis kegiatan yang ditentukan dalam
pilot proyek Iembaga Pemasyarskatan mengenai masa -
lah pembinaan cuti,

Bagaimana prosedur yang ditenpuh pada ILembaga Pema-
syarakatan untuk laki-laki dan untuk wanita.

Metode Sampling :

VWilayah penelitian akan meliputi dua Lembags
Pemasyarakatan yaitu Lembaga Pemasyarakatan untuk -
laki-laki dan Lembaga Pemasyarakatan untuk wanita.

Metode Pengumpulan Data

Data akan diperoleh secara langsung dengan -
cara wawancars dan pengamatan langsung &

Matode Anmlisa : Anglisa kuslitatif dengan didukung
kepustakaan yang berkaitan,



BAB III

FENEMUAN PENZLITIAN DAN PEMBAHASAN

Suatu upaye Pemerintah untuk mewujudkan tuntutan
terlaksananya hukum modern di Indonesia adalah meng -
upayakan tercerminnys serta terjamin dan terlaksananya
hak-hak asasi manusja dalam setisp hukum Indonesia.
Upaya ini mutlak harus dipenuhi, kecuali Indonesia ki-
ni sudah mencapai kemerdekaannya, segala peraturan per
undangan yang masih merupakan tinggalan dari pro -
duk zaman Kolonial harus segera dikikie habis, diganti
kan dengan produk perundangsn Indonesia sendiri yang
lebih sesuai dengan keadaan Indonesia, serta tuntutan
zaman yang makin berada jauh di depan, meninggalkan se
gala yang berlaku di Indonesis sebagai bekas Regara
Yang mengalami penjajahan.

Kecusli suasana hukum yang sudah tidak  sesuai
dengan . nuansa Indgnesia, peraturan hukum khususnya -
yang masih berlaku sampai kini masih sebagian besar
nempergunaskan warisan yang lama, sehingga dari segi
tubtutan perikemanusiasan yang pada waktu kini dan wak-
tu yang akan datang harus segera diubah, baik secars
merevisi, mungkin tidak memperlakukan ataw bahkan meng
gentikan sama sekali yang sekarang ada serta dilaksana
kan semuanys itu dalam nuansa Indonesia yang penuh de-
nzan tuntutan budaya, kekanusiaan, Agams dan Adat ser
ta fsham Indonesia.

Sudah barang tentu merombak dengan menggantikan
keseluruhan khususnya pada peraturan perundangan tidak
lah mungkin dileskukan secara serentak, )

Upaya kearah ini, khususnys terhadap tepwunjudnya per
lakuan - terhadap para terpidana yang sedang dalam masa

menjalani hukumsnnya, herus ditangani secara hati-ha-
ti dan tuntas sehingga masalah tuntutan perikekanusia
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an juga dapat mengarah bidang ini secara layalk.

Suatu asumsi yang pernsh terlintas pada masyara-
kat Indonesia, yang kemudian menjadi hasrat untuk meng-
ungkapkan dalam penelitian ini adalah : Pemenuhan kebu-
tuhan, hubungan biologis'antara terpidana dengan isteri/
suaminys selama mereka dalam menyelesaikan mass hulcuman
nya, sebagai salah satu facet dari tuntutan pemenuhan -
hek asasi manusia yang meliputi dan menjangkan segala
bidang kehidupan bersuami-isteri sebagai sifat alami
yang tentu terjddi pada setiap orang yang telah berke -~
luarga, meski mereka status serta hak-haknya dikurangi
untuk sementara waktu karenas dipersalahkan dan terbukti
melanggar hukum sebagai peraturan Negarsa.

Ternyata di dalam kenyataan penemuan penelitian
ini, maksud dan tujuan tuntutan alami itu telah dipenu-~
hi dengan cara yang logis yang lebih diseslaikan dengan
budaya Indonesia dan dialihkan dalam bentuk :

"Cuti Mengunjungi Keluarga Bagi Nara Pidana"

Tidak benarlah anggapan sementara orang bahwe sistem
Lembaga Pemasyarakaten akan berubah menjadi sistem yang
lain, yeng maksudnyas hanya mengutamakan secara mutlak -
memenuhi tuntutan alami saja tanpa disertakan pendidik-
an/- pembinaan yang lain.

Untuk makesud pembinaan Nara Pidana yang mengkait
pada tuntutan biologis/alami ini maka telah dikeluarkan
suatu Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No
mor : M,A.3-PK,04,02 Tghun 1991, tentang : Cuti Mengun-
jungi Keluarga Bagi Nara Pidana.

Yang di dalam pertimbangannya dijelaskan bahwae :

a. bahwa dalam upaysa memelihara kerukunan Tumah -
tangge bagi para Nara Pidans, =~ periu mem-
berikan kesempstan bagli narapidana yang bersang-
¥utan untuk mengunjungl keluarganya;



b. bahwa untuk pélaksaaaan maksud tersebut, periu

diatur dengan keputusan Mgnteri Xehakiman Repu -
blik Indonesisa.

Adspun yang menjadi dasar pertimbangan itu adalah-karena
mengingat pada Peraturan Menteri Kehakiman tentang Asi -
milasl Pembebasan Bersyarat dan Cuti Menjelang Bebas ser
ta penyempurnasnnya masing-masing No. M.01-PK.04.10 ta -
hun 1989 jo. M.01-P.04,10 tahun 1991, tentang : Organi-
sasi dan Tata Kerja Departemen Kehakiman dan Tentang Po-
la Pembinaan Nerapidena/Tghanan No.M.02 - PK,07.10 tghun
1989 serts No. M,02-PK.04,10 tahun 1990,

Keputusan Menteri Kehakiman tersebut di atas pada
saat diberlakukannya yakni pada tanggal 19 Juni 1991 ba-
ru berleku bagl Lembags Pemasyarakaten di Semarang (L,P)
Mlaten menempati bangunan baru menjadi L,P. Kelas I Ke-
dungpane untuk leki - laki dan L,P, Ujung Pandang.
Adapun bagi L.P. yang lain kecuali dua di atas akan di -
berlakukan secars bYertahap satu tahun kemudian setelah -
ditetapkannya keputusan ini,

Sampai pade saat penelitian ini belum Jjelas L.P,

mana-mana saja yang telsh diberlakukan Keputusan Menteri
ini,
Dengan keputusan Menteri ini maka bagi Nara pidana pada
dua Tembage Pemasyarakatan kKhususnya L.P, Kelas I _Ke-
dungpane yang mene mpati bangunan baru ( sebagei  ganti
L.P. Mlaten). Untuk laki-leki telah lebih maju dalam sis
tem pembinaennys ( Treatment) dibanding dengan L.P, yang
lain yang terhadapnya belum dilaksanakan keputusan Men -
teri di atas,

Pada ketentuan Keputusan Menteri Kehakiman Tbagi
..P., Kelas I Kodungpane para Napi ( Narapidana) yang se-
dang menjelani hukuman dapat diberikan cufi mengunjngi -



keluarga berupa kesempatan berkumpul bersama di tempat
kediaman keluarganye selama jangka waktu dua hari atau
2 x 24 jam,

Adapun yang dimaksud keluarganya adalah : iste-
ri/suami, anak kandung, angkat/tiri tentunya ini Dber-
laku bagi mereka yang sudah berkeluarga. Adapun yang
bhjangan yang dimaksud dengan keluarga adalah : orang-
tus kandung/angkat/tiri/mertua, saudars kandung/angkat
tiri, ipar serta keluargs dekat lainnya sampai dengan
derajat kedua.

Tidak semua Nara pidana ( Napi) dapat diberikan
cuti kecuali kepada mereks yang telah memenuhi syarat-
syarat sebagai misalnys :

a, masa pidananya tiga tahun atau lebih

b, tidak terlibat perkara lain yang dijelaskan dag

lam surat keterangan dari pihak Xe jaksaan Nege

ri setempat;

c. berkelskuan baik dan tidak pernah melakukan
pelanggaran tata tertid serta setiap tahun
mendapat remisi;
ada permintasn dari salah seorang yang dimak -~
sud sebagai keluargé seporti disedbutnyas terda-

hulu yang harus dlketahui oleh Ketua RT/Kepala
Desa setempat;

Ada jaminan keamanan termasuk Jjaminan tidak a-

ken melarikan diri yang diberikan. oleh :

1) Keluarga Nargpidana yang bersangkutan ‘de-
ngan diketahui oleh Ketua RT dan Iurah/Ke -
pala Desa setempat.

2) dan Xhusus bagi- nara pidana tersebut dari
Bakorstanaada setempat.

Serta pula dianggap lebih banyak menurut per -
timbangan dari Tim pengamat Pemasyarakatan
( 7,P.P.) lembaga Pemasyarakatan berdasar ke -



pada laporan penelitian dari Bispa tentang pihak kelu~
arga pang akan menerima Napl , keadaan lingkungan ma-
syarakat sekitarnya dan pihsk lain yang ada hudbungan -
nysa dengan Napi yang bersangkutan.

Dengan rambu-rambu pengawasan/izin yang diperiu-
kan ini maka masalah keamanan pelaksanaan cupi menja-
di dibebankan pula pada instansi terkait. Yang saling
mengadakan koordinasi demi keamanan Ngpi yang sedang
menjalani cuti mengunjungi keluarganys.

Sementars ada Napi yang kepsdanysn/yang ber -

gangkutan tidak dapat diberikan izin mengun-

jungi keluarga yakni bagi :

1. Napi yang terancam jiwanya

2, Napi yang diperkirakan akan mengulangi me
lakuken Tindak Pidana,

3. Napi recidivis

4, Napi warga Negars Asing yang belum pendu-
duk Indonesia,

5. Napi yang melanggar tata tertib,

keamanan dalam lembags Pemasyaralkatan (LAPAS)

Stb. 1917 No.708.

Adapun izin untuk keperluan cuti mengunjungi
keluargs diperoleh dari Kepala Desa dengan -
melaporkan: halnya lebih dahulu kepada Kepa-
la Kantor Wilayah Departemen yang membawahi-
nya dan Dirjen Pemasyarakatan 1 bulan sebe -
lum pelaksansan,

Dalem hal ini Kepala Balai Bispa setempat ha
rus diberitahu,

Adapun jenis cuti mengunjungi keluarga ada

dvg yakni, jenis :

1. Cutl yang dilaksanakan dengan pengawmalan
petugas Lapas dan




ad 1.

ad 2.
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2, Cuti yang diberikan tanpa pengawalan oleh
gas Iapas.

Petu -

Cuti dengan pengawalan petugas Lapas, yang pengawal
annya terbatas pada saat mengantar Napi dari Lapas

ke alamat keluarganya dan menjumput untuk kemball -

ke Lapas.

Bpgi petugas pengawal yang mengantar Napi diwajibkan

mengisi dan menandatangani berita acara surat teri-

ma Napi yang disahkan oleh Fetua RT setempat,dengan

pepertimbangkan segala faktor yang sesuai dengan
situssgi dan kondiagi setempat.

Cuti mengunjungi keluarga juga dapat diberikan tan-
pa pengawslan, yakni bagi Napi yang akan mulai/sele
sai menjalani cuti ditempat/-disntar oleh keluarga
nye yang wajib menanda tanggﬁi berita acara serah -~
terima.

Bagi keluarganya yang menjamput/mengantar Napi yang
bersangkutan diwajibkan memberi surat pengantar da-
ri ¥gtua RT yang diketahui oleh Ketua RW/RK dan Iu-
rah/Xepala Desa metempat. |
Bagi Nepi yang menjalani cuti ada kewajiban untuk
melaporkan diri kepada Xetua RT, atau Fejabat Kea -
manan setempat.

Kecuali pengawasan yang dilakukan bagi Napi yang se
dang menjalani cutdi mensunjungi keluarganya dilaku-

kan oleh Petugas juga wajib diawasi oleh Balai Bis-
pa setempat.

0leh Kalapas izin cuti dapat dicabut terhadap -
Napi yang tidak mengindahkan ketentuan/syarst-sya -
rat yang berlasku bagi dirinya umpampanya
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1., tidak melapor pade keamanan setempat;
2. melampaui batas waktu peleksanaan cuti.

3. menyalsh gunakan pelaksanaan cuti untuk maksud
lain dalam bentuk apapun.

Karena pelanggaran ketentuan terdahulu (dicadbut izin cu-
tinye, maka bagi Napi bersangkutan dapat dikenakan sank-

8l yaitu bahwa pada tahun berjalan dan satu tahun berikut

nya tidak berhak mendapat remisi dan izin cuti mengun

Jungi keluarga asiminasi, perbedaan bersyarat dan
menjelang bebas,

cuti

Pencabutan izin cuti karena Napi melskukan pelang
garan ketentuan ini harus diberitahuken pula kepada Xe-

pala Kanwil Departemen Kehakiman yang membantunya dan
Dirjen Pemasyarakatan.

Sementara itu agar ada timbul control social ter-
hedap pslsksanaan cuti mengunjungi keluarga yang merupa-
kan bagian dari pembinsan Napi serta pementhan tuntutan

pelaksanaan hak azasi make anggaota masyarskat, petuges
lapas atau petugas lein yang mengetshui atau berhasil -
menangkap Napl yang melakukan tindak pidans saat menja -
lani cuti mengunjungl keluarga wajid melaporkan pada

pihak yang berwajib agar terhadapnya dapat dilakukan pe-
nyidikan secara tuntas,

Kecuali pemberian cuti mengunjungi keluarga dida -
sarkan pada pertimbangan substantif sebagaimana disebut-
kan di atas juga cuti didasarkan pseda pertimbangan admi-
nistrabif seperti : Petugas Pamong Desa, Lurah, Ketua
RT/RW dan sebagainya juga dilibatkan, terutama dalam hal

pengawasannya, menanggung Napi dalam keadaan amen pada -
saat cuti.

Adapun tentang procedur pemberian izin seperti tertera
pada contoh formulir teplampir.
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Kepala Lembaga ramisyarafatax

<o eew wemberikan inin
cutl mengunjungi keluaryga kepada naraplidana,

Umur

Pidana

]
selama ....... hari ( darl tanggal .

ceaiaas 8/7d tanggal oo s ). !
Cutl mengunjungi keluarga tersebut dijalaskan ditcempat kediaman

Nama Kepala Keluarga

Alamat

dengan catfatan pada hari terakhirc napi yang
di Lapas

P

bersangkutan sudah harus tiba

sebelum Jam 18,00 waktu et nat, S
Mohon agar para pejabat setempat hurkeﬁnn merberi bantuoan Jdan bimbinqah
seperlunya, '

\ -
) .
A 121 .......?.;;
Telah melapor ; i
Ketua RT ....

Keprala Lembaga Pgmnsyarakahan.

L R e I L

1 .
3 -
‘ - -
.
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Penugasannya ialah untuk mengawal napi
luarganva bernama ... .. ir i

Demikianlah surat tugas ini dibuat
nuh tanggung jawab,

Mengetahui
Ketua RT .....

Kepala leirhiaga Pemasyar
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BERITA ACARA SERAH TEKIMA NAKAPLDANA
YANG MUNDAPAT 141N CUTL MENG . IJUNGT KELUARGA

(dengan pengnawnlan)

.
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Jabatan
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BERTTA ACAQA SERAH TERIMA > - APIDANA
YANG TELAH SELESAT MENJALANL CUTL MENGUNJUNGT XELUARCA
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DATA PENGGUNAAN CUTI OLEH NAPI

S,
Tahun ! C MK ' CMB |t PB
1990 ! Eawin/tidak kawin ! - to4
1991 ! 4 2 z 1 19
1992 1| 8 6 ' 1 114
1993 ! 7 18 ! 3 {19
1994 ' 13 18 ' 3 | 29
1995 ¢ 1 1 ' - ro-

! { sampai Januari ) ! !

Keterangan : CMB
P3B

Cuti Menjelang Bebas

]

Pembebasan Bersyarat



BAB IV

KESIMPUTLAN

Bahwa dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri
Kehakiman No, M.03.-FK.03.02 tahun 1991 berarti bahwa
merupakan selangkah lebih maju lagi mengenai perlaku-
an yang diterapkan bagi para Napi d4i lembaga Pemasya-
rakatan dalam memperoleh pembinaen yeng diusahakan ti
dak hanya terhadap kesalahan yang djilakukan saja teta
pl termasuk juga diperhatikan kebutuhan-kebutuhan
yang diperlukan bagi mereka, Yang diujudkan berupa "
Cuti Mengunjungi Keluarga'.

Hal ini kiranya sudah sejak lama telah difikir
kan oleh yang berkompetent, utamanya oleh Menteri Ke-
hgkiman bahwa : kebutuhan para Napl yang sedang men ja

lani hukuman di L,P. periu dicukupi kebutuhannys,agar

dalam mengadakan treatment selama menjalani hukuman -

lebih tenang keadaannya, sehingga treatmentinya juga
dapat memenuhi sasaran.

Kebutuhan di sini termasuk kebutuhan biologis
nya, dapat melepaskan rasa rindu kepada isterinya,
ansknya dan keluvargeanys yang lain,

Untuke kebutvuhan itu semua maka dikeluarkan keputusan

Menteri Kehakiman yang berbentuk cuti mengunjungi ke~
luarga di rumsh selama 2 x 24 jam / 4 x 24 jam baik
dengan pengawalan alat Petugas L,P. maupun tanpa pe -

ngawalen, Dengan demikian diharapkan instansi terkait

turut bertanggung jawab pada Napi yang diberi cuti Ju-~

- ga pada pejabat Pemerintah setempat dan kepada keluar-

ga dan warga masyarakat.

Karena tanggung jawab bersama ini diharapkan men
cegah para Napi mentaati peraturan L,P. khususnyas da =
lam saat mereka menjalani outi.
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